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ABSTRAK 
Cincalok merupakan makanan yang terbuat dari fermentasi udang rebon dan 
merupakan makanan khas Kalimantan Barat, Indonesia. Cincalok mengandung 
senyawa astaxanthin yang berasal dari udang rebon yang memiliki sifat antioksidan 
kuat. Ekstrak minyak cincalok dapat diformulasikan menjadi sediaan losion untuk 
perawatan kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
emulgator trietanolamin dan asam stearat terhadap sifat fisik losion ekstrak minyak 
cincalok.  Sediaan losion ekstrak minyak cincalok kemudian diuji sifat fisiknya 
antara lain uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH , viskositas,dan 
ukuran globul.  Hasil penelitian menunjukkan losion ektrak minyak cincalok 
memiliki tekstur yang lembut, warna jingga, bau khas rose oil, homogen dengan pH 
7.5, viskositas 170 poise, daya sebar 5.4 cm, daya lekat 155 detik dan ukuran globul 
2.471 µm. Losion ekstrak minyak cincalok yang menggunakan emulgator 
trietanolamin dan asam stearat memiliki sifat fisik yang baik. 
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ABSTRACT 
Cincalok is a food made from fermented rebon shrimp and is a typical food 
of West Kalimantan, Indonesia. Cincalok contains astaxanthin compounds derived 
from rebon shrimp which have strong antioxidant properties. Cincalok oil extract 
can be formulated into a lotion for skin care. The purpose of this study was to 
deermine the effect of triethanolamine and stearic acid emulgators on the physical 
properties of concalok oil extract lotion. The lotion is then tested for its physical 
properties such as other organoleptitic test, homogenity, spreadibility, adhesion, 
pH , viscosity, and globul size. The results showed that cincalok oil extract lotion 
had a soft texture, orange color, distinctive smell of rose oil,  homogeneous, pH 7.5, 
viscosity of 170 poise, spreading power of 5.4 cm, adhesion of 155 seconds, and 
globule size of 2.471 µm. Cincalok oil extract lotion that uses triethanolamine and 
stearic acid emulgators had good physical properties. 




Cincalok merupakan makanan yang dibuat dari fermentasi udang rebon (Acetes 
sp.) dengan bantuan bakteri asam laktat (BAL) dan merupakan salah satu makanan 
tradisional khas Kalimantan Barat.(1) Karotenoid merupakan senyawa aktif yang 
terdapat dalam udang.(2)  Senyawa karotenoid yang terkandung dalam udang rebon 
yaitu astaxanthin, sehingga dalam cincalok diduga juga terdapat senyawa 
astaxanthin.(3) Astaxanthin adalah senyawa yang memberikan warna merah pada 
udang.(4) Astaxanthin dikatakan memiliki kekuatan 50-100 kali lebih kuat 
dibandingkan dengan vitamin C dan vitamin E pada aktivitasnya sebagai antioksidan.(5) 
Konsentrasi astaxanthin pada rentang 10–20 µg/mL dapat memberikan efek 
antioksidan yang optimal.(6) Astaxanthin memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 
IC50 sebesar 18,75ppm, semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas 
antioksidannya(7,8) Astaxanthin yang ditemukan dalam kulit udang memiliki manfaat 
sebagai aktivitas pelindung kulit, serta menghambat penuaan. (9,10)   
Dilihat dari efek antioksidannya, maka astaxanthin dari ekstrak minyak 
cincalok dapat diformulasikan menjadi sediaan losion untuk perawatan kulit. Bentuk 
sediaan losion dipilih karena dapat disebar merata atau mudah diaplikasikan 
dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya..(11) Dalam formulasi sediaan losion, 
pemilihan emulgator berpengaruh penting terhadap sediaan losion, karena bahan ini 
yang dapat menjaga kestabilan suatu sediaan losion. Pemilihan jenis emulgator perlu 
pertimbangan agar diperoleh suatu sistem emulsi yang stabil. Kombinasi emulgator 
biasa digunakan daripada emulgator tunggal untuk meningkatkan stabilitas emulsi.(12)  
Losion astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok dalam penelitian ini 
menggunakan kombinasi emulgator anionik yaitu asam stearat dan trietanolamin 
(TEA). Asam stearat jika bereaksi dengan TEA secara insitu akan menghasilkan garam  
yaitu trietanolamin stearat yang berfungsi sebagai emulgator yang sangat stabil apabila 
dikombinasikan.(13) Penelitian ini didasarkan pada masih sedikitnya penelitian 
mengenai formulasi losion astaxanthin serta diharapkan mendapatkan formulasi 
sediaan losion yang baik secara fisika dan kimia. 
METODE 
Bahan 
       Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alfa tokoferol, asam 
stearate, DMDM hidantoin, karaginan, lanolin, propilenglikol, TEA, VCO (Virgin 
Coconut Oil). 
Pelaratan      
    Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mortar, timbangan digital ( 
Ohaus tipe PA 2012), pH meter (ATC), stamper, viskotester (VT-06). 
Pengolahan Sampel Cincalok 
Cincalok yang telah difermentasi selama 1 minggu disaring kemudian 
dikeringkan menggunakan vacuum dryer pada suhu 50oC selama 6 jam.(14) 
Ekstraksi Cincalok 
Cincalok kering diblender hingga halus, lalu ditambahkan VCO dan diblender 
selama 30 menit dengan memberi jeda pada menit ke-15 untuk berhenti sebentar. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Perbandingan cincalok kering dan  VCO 
yaitu 1:2. Campuran dibiarkan hingga dingin, lalu disimpan dalam wadah selama 24 







Formulasi Sediaan Losion Astaxanthin dari Ekstrak Minyak Cincalok 
Table 1. Formulasi Losion Astaxanthin 
No Nama Bahan Konsentrasi % (b/b) 
1 Ekstrak minyak cincalok 10 
2 Asam Stearat 10 
3 TEA 2 
6 Karaginan 1 
7 Lanolin 1 
8 Propilen glikol 10 
9 DMDM hidantoin 0.5 
10 Alfa Tokoferol 0.05 
11 Rose Oil q.s 
12 Aquades Ad 
100 
 
Pembuatan Sediaan Losion 
Losion dibuat dengan kombinasi emulgator anionik (TEA dan asam stearate) 
Bahan terdiri dari fase minyak dan fase air. Fase minyak  dibuat dengan meleburkan 
berturut turut lanolin dan asam stearat. Kemudian ditambahkan alfa tokoferol suhu 
dipertahankan pada 70oC. Fase air dibuat dengan melarutkan propilen glikol, TEA, 
karaginan dan DMDM hidantoin, dan dipertahankan pada suhu 70oC. Dicampurkan 
fase minyak dan fase air kedalam mortin dan aduk hingga homogen, ditunggu hingga 
suhu menurun dan dimasukkan astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok dan 






Pengamatan organoleptis  yang dilakukan adalah pengamatan bentuk, warna dan 
bau yang dilakukan secara visual.(15) 
Homogenitas 
Pengujian homogenitas terhadap losion dilakukan dengan mengambil sedikit 
sampel sediaan losion, kemudian diletakkan sedikit losion diantara kedua kaca objek. 
Diamati susunan partikel-partikel kasar atau ketidakhomogenannya.(16) 
pH  
Uji pH dilakukan dengan menimbang 1 g sediaan losion lalu diencerkan dengan 10 
ml aquades. Kemudian digunakan pH meter untuk mengukur pH sediaan losion.(15) 
Daya Lekat 
Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang sebanyak 0.25 g sediaan losion 
diletakkan di titik tengah luasan gelas objek yang telah ditandai dan ditutup dengan 
gelas objek lain. Diberi beban 1 kg selama 5 menit lalu kedua gelas objek yang telah 
saling melekat 1 sama lain dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 g. Setelah itu 
dicatat waktu yang diperlukan hingga terpisahnya 2 gelas objek tersebut.(15) 
Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 0.5 g losion diletakkan ditengah-
tengah antara 2 lempeng gelas. Kemudian diberikan beban (50 g, 100 g, 150 g dan 200 
g) dibiarkan 1 menit lalu diukur luas sebarannya.(15) 
 
Viskositas 
Viskositas diukur menggunakan viskotester VT-06. Sebanyak 50 gram losion 
dimasukkan kedalam wadah, kemudian digerakkan menggunakan rotor no 1 sampai 
mencapai angka viskositas yang konstan. 
 
Uji Ukuran Globul 
 Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan mikroskop. Sediaan diencerkan 
dan diteteskan pada objek gelas, ditutup dengan cover glass kemudian diamati disperse 
globul. Syarat dari evaluasi ini adalah ukuran globul berkisar 0.1-10µm dan distribusi 
globul mengikuti distribusi normal.(17) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi Cincalok 
Sampel cincalok yang telah disiapkan kemudian disaring untuk mengurangi 
kadar air. Sampel yang telah disaring kemudian dikeringkan menggunakan vacuum 
drying selama 6 jam pada suhu 50oC. Hasil sampel yang telah kering selanjutnya di 
maserasi menggunakan VCO selama 3x24 jam. Hasil ekstrak minyak cincalok yang 
didapat sebanyak 2 liter. 
 








Tabel 2. Hasil Uji Sediaan Losion Astaxanthin 
Parameter Hasil 
Organoleptis - Tekstur : Lembut 
- Warna   : Jingga keputihan 
- Bau        : Khas rose oil 
Homogenitas Homogen 
pH 7.5 
Viskositas 170 poise 
Daya sebar 5.4 cm 
Daya lekat 155 detik 




Hasil pengamatan organoleptis sediaan losion astaxanthin dari ekstrak minyak 
cincalok memiliki tekstur yang lembut, warna jingga keputihan dan memiliki bau khas 
rose oil. 
Homogenitas 
Hasil pengamatan homogenitas sediaan losion astaxanthin dari ekstrak minyak 
cincalok memiliki homogenitas yang baik, terlihat dengan tidak adanya lagi butiran-
butiran atau bahan yang belum tercampur rata. 
Uji pH  
 Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman dan keamanan 
pada sediaan losion agar pada saat penggunaan tidak mengiritasi kulit. Berdasarkan 
SNI 16-4399-1997 bahwa nilai pH produk pelembab kulit disyaratkan berkisar antara 
4.5-8.0. Jika produk kosmetik memiliki pH yang sangat tinggi atau sangat rendah akan 
menyebabkan kulit teriritasi. Hasil pengujian pH pada sediaan losion astaxanthin 
memiliki pH 7.5 yang sesuai dengan nilai pH yang baik untuk sediaan losion menurut 
SNI yaitu 4.5-8, tetapi sediaan losion ini tidak sesuai dengan pH kulit yaitu 4.5-6.5. 
Hal ini dikarenakan emulgator yang digunakan yaitu emulgator anionik, nilai pH yang 
tinggi dikarenakan penggunaan trietanolamin, karena trietanolamin merupakan bahan 
kimia organik yang terdiri dari amine dan alkohol dan tergolong dalam basa lemah. 
(18,19) 
Uji Viskositas 
Uji viskositas berkaitan dengan konsistensi, viskositas harus dapat membuat 
sediaan mudah dioleskan dan dapat menempel pada kulit. Sediaan dengan konsistensi 
yang lebih tinggi akan mempengaruhi pada aplikasi penggunaannya.(20) Pengujian 
viskositas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar konsistensi dari sediaan dan 
sebagai parameter untuk menunjukkan kekentalan dari suatu sediaan yang diukur 
dengan menggunakan viscotester VT-06.  Hasil uji viskositas yang dihasilkan adalah 
170 poise yang menunjukkan viskositas yang baik karena memenuhi syarat viskositas 
sediaan losion yaitu 20-500 Poise.(21) 
Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar losion dilakukan untuk mengetahui kualitas losion yang dapat 
menyebar pada kulit dan dengan cepat pula memberikan efek terapinya. Daya sebar 
yang baik dapat menjamin pelepasan bahan obat yang memuaskan.(22) Daya sebar 
sediaan losion astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok adalah 5.4 cm, sediaan tersebut 
memenuhi syarat karena daya sebar berada pada rentang 5-7 cm.(23) 
Uji Daya Lekat 
Uji daya lekat losion penting dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana losion 
dapat menempel pada kulit, sehingga efek terapi yang diharapkan bisa tercapai. Bila 
losion memiliki daya lekat yang terlalu kuat maka akan menghambat pernafasan kulit, 
namun apabila daya lekatnya terlalu lemah maka efek terapi tidak tercapai.(22) Daya 
lekat sediaan losion astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok adalah 155 detik, sediaan 
tersebut memiliki daya lekat yang sesuai dengan syarat daya lekat sediaan topikal yang 
baik yaitu lebih dari 4 detik.(24)  
Uji Ukuran Globul 
Uji ukuran globul merupakan indikator utama untuk mengetahui terjadinya 
creaming dan koalesensi pada sediaan, semakin kecil ukuran globul maka semakin baik 
kestabilannya. Ukuran globul juga berpengaruh terhadap viskositas sediaan, semakin 
kecil distribusi ukuran globul maka semakin tinggi viskositasnya. Pengujian ukuran 
globul dilakukan dengan menggunakan mikroskop optik.(25,26) Ukuran globul sediaan 
losion astaxanthin dari ekstrak minyak cincalok adalah 2.471 µm dan memiliki nilai 
rata rata ukuran globul untuk sediaan losion yang baik, yaitu masuk pada rentang 0.1-
10 µm.(27)  
 
KESIMPULAN 
Formulasi sediaan losion dari ekstrak minyak cincalok dengan menggunakan 
kombinasi emulgator trietanolamin (TEA) dan asam stearate  memiliki sifat fisik yang 
baik yaitu organoleptis yang lembut dan beraroma khas, homogen, pH 7,5 , viskositas 













1.  Achmad, D., Nofiani, R. dan Ardiningsih P. Karakterisasi bakteri asam laktat 
Lactobacillus sp. RED1 dari Cincalok formulasi. J Kim Khatulistiwa. 
2012;1(1):1–5.  
2.  Trung , S T. Thai PP. Bioactive Compounds from By-Product of Shrimp 
Processing Industry in Vietnam. Vietnam: Faculty of Food Technology, Nha 
Trang University. 2012.  
3.  Chaijan, M. Panpipat W. Darkening Prevention of Fermented Shrimp Paste by 
Pre-soaking Whole Shrimp with Pyrophosphate. Asian J Food Agro-Industry. 
2012;5(2):163–71.  
4.  Permatasari, A A. Sumardianto. Rianingsih L. Perbedaan Konsentrasi Pewarna 
Alami Kulit Buah Naga (Hylocereua polyhizus) Terhadap Warna Terasi Udang 
Rebon (Acetes sp.). J Teknol Has Pertan. 2018;11(1):39–52.  
5.  Wahyuningsih KA. Astaxanthin Memberikan Efek Proteksi Terhadap 
Photoaging. J Med. 2011;10(3):149–60.  
6.  Chitong S et al. In Vitro Antioxidant, Antityrosinase, and Cytotoxic Activities 
of Astaxanthin from Shrimp Waste. MDPI. 2019;8(128).  
7.  Orona-Navar A, Aguilar-Hernández I, Cerdán-Pasarán A, López-Luke T, 
Rodríguez-Delgado M, Cárdenas-Chávez DL, et al. Astaxanthin from 
Haematococcus pluvialis as a natural photosensitizer for dye-sensitized solar 
cell. Algal Res [Internet]. 2017;26(September):15–24. Tersedia pada: 
http://dx.doi.org/10.1016/j.algal.2017.06.027 
8.  Jackie, K S L. Dika PD. Uji Aktivitas Vitamin A, C, E dengan Metode DPPH. 
Farmaka. 2018;15(1).  
9.  Roopyai, K. Parkpoom, T. Prapasi S. Development of Solid Lipid Nanoparticles 
Containing Astaxanthin From Shrimp Shell Extract. Bangkok Dep 
Pharmacetical Sci. 2012;51–3.  
10.  Kidd P. Astaxanthin Cell Membrane Nutrient with Divers Clinical Benefits and 
Anti-Aging Potential. Altern Med Rev. 2011;(ISSN: 355362).  
11.  Ansel HC. Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi. Edisi Keem. Jakarta: Universitas 
Indonesia Press; 1989.  
12.  Kim C. Advanced Pharmaceutics : Physicochemical Principles. Florida: CRC 
Press LLC; 2005. 214–235 hal.  
13.  Aulton ME. Pharmaceutics The Science Of Dosage Form. 2nd Editio. London: 
Churchill Livingstone; 2002.  
14.  Rahmalia, W. Prayitno, D I. Nurbaeti, S N. Muloungui, Z. Usman T. Green 
Ultrasound-Assisted Extraction Of Astaxanthin From Fermented Krill 
(Cincalok). 2019;unpublish.  
15.  Megantara INAP. Formulasi Lotion Ekstrak Buah Rapberry (Rubus rsifolius) 
dengan variasi ksentrasi Trietanolamin sebagai Emulgator serta Uji Hedonik 
Terhadap Lotion. J Farm Udayana. 2017;6(1)(ISSN: 2301-7716).  
16.  Mardikasari. Sandra, A. Mallaranggeng. Andi NTA. Formulasi dan Uji 
Stabilitas Lotion dari Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) 
sebagai antioksidan. UHO. 2017;3(228–32).  
17.  Depkes RI. Farmakope Indonesia. Edisi Keem. Jakarta: Departemen Kesehatan 
RI; 1995.  
18.  Rowe, RC. Sheskey, P J. Owen S. Handbok of Pharmaceutical Excipients. 6th 
ed. London: The Pharmaceutical Press; 2009. 75–155 hal.  
19.  Justicia, A K. Wildaniah, W. Ganda K. Pengaruh Jenis Emulgator Terhadap 
Kestabilan Fisik Lotion Repelan Nyamuk Ekstrak Etanol Bunga Kenanga 
(Cananga odorata L.). Med Sains. 2019;5(2):ISSN; 2541-2027.  
20.  Zulkarnain, A. Susanti, M. Lathifa AN. Stabilitas Fisik Sediaan o/w dan w/o 
Ekstrak Buah Mahkota Dewa Sebagai Tabir Surya dan Uji Iritasi Primer Pada 
Kelinci. Tradit Med J. 2013;18(3).  
21.  SNI. Sediaan Tabir Surya. Jakarta: Badan Standarisasi Nasional; 1996.  
22.  Voigt R. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press; 1995.  
23.  Mulyani, T. Ariyani, H. Rahmi S. Formulasi dan Aktivitas Antioksidan Lotion 
Ekstrak Daun Suruhan (Peperomia pellucida L.). J Curr Pharm Sci. 2018;2(1).  
24.  Ulaen, Selfie P J. Banne. Yos, Suatan. Ririn, A. Pembatan Salep Anti Jerawat 
dari Ekstrak Rimpang Temulawak (Curcuma xantborrhiza Roxb). J Ilm Farm. 
2012;3(2):45–9.  
25.  Ansel, H. Allen, L. Popovich N. Ansel’s Pharmaceutical Dosage Forms and 
Drug Delivery Systems. 9th Editio. Baltimore: Lippincott Williams & Wilkins; 
2011.  
26.  Djajadisastra. Cosmetic Stability. Jakarta: Universitas Indonesia Press; 2004.  
27.  Alfred,M. James, S. Arthur C. Farmasi Fisik, Dasar-dasar Kimia Fisik dan Ilmu 
Farmasetik. Jilid III. Jakarta: UI Press; 1993.  
 
